
 

 

   
 

58 
 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Toolpath strategy pada aplikasi Rhinoceros 4.0 yang paling optimal dalam 

dalam pembuatan jewellery ceramic adalah horizontal roughing, dan parallel 

finising. Horizontal roughing digunakan pada pengerjaan awal (roughing), 

parallel finishing untuk pengerjaan semi finishing dan finishing. Sedangkan 

pada aplikasi PowerMill 2016 adalah model arena clearance dan step and 

shallow. Model arena clearance digunakan dalam proses roughing produk 

sedangkan pada semi finish dan finishing produk menggunakan step and 

shallow 

2. Kolaborasi software Rhinoceros 4.0 dan PowerMill 2016 mampu mendapatkan 

strategi pemesinan yang optimal secara waktu yang dibutuhkan dan kualitas 

produk sehingga dapat menghasilkan master pola cetakan yang presisi, 

akurat, dan baik secara visual. 

3. Hasil permesinan produk jewellery ceramic menggunakan software PowerMill 

2016 memiliki kekasaran permukaan yang lebih baik dibandingkan dengan 

menggunakan software Rhinoceros 4.0 

4. Total biaya yang digunakan dalam permesinan jewellery keramik adalah 

Rp.662.158,- 

 

6.2. Saran 

Diperlukan bank desain dalam penelitian untuk memudahkan penulis mencari 

desain yang terbarukan. Dengan adanya teknologi CARESystem (Computer Aided 

Reverse Engineering System) maka perlu adanya penelitian mengenai apakah 

teknologi ini dapat di aplikasikan pada produk atau bidang lainya untuk 

memudahkan pemilik perusahaan dalam melakukan proses produksi dan dapat 

menambahkan pendapatan perusahaan.  
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